1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya penggunaan metode untuk
menentukan data penelitian, menguji kebenaran, menemukan, dan
mengembangkan suatu pengetahuan, serta mengkaji kebenaran suatu
pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Metode penelitian
merupakan metode kerja yang dilakukan dalam penelitian, termasuk alat-alat
apa yang digunakan untuk mengukur kemampuan mengumpulkan data serta

bagaimana pendlitian di lapangan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post facto. Metode deskriptif dapat diartikan
sebagai penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan
keadaan objek atau subjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan
lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan faktafakta yang tampak atau
sebagaimana adanya (Sugiyono, 2009: 6). Tujuan penelitian ini merupakan
verifikatif yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh variabel-variabel dalam

suatu kondisi.
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Daa yang dikumpulkan ddam penelitian ini berdasarkan data yang ada di tempat
penelitian, sehingga menggunakan pendekatan ex post facto. Penditian dengan
pendekatan ex post facto adaah suatu pendekatan yang dilakukan untuk meneliti
peristiwa yang teah terjadi kemudian kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor

yang dapa menimbulkan ke adian (Sugiyono, 2009: 7).

Langkah-langkah pokok yang harus dilakukan dalam metode deskriptif
meliputi: (2) mendefiniskan dengan jelas dan spesifik tujuan yang akan
dicapai, (b) merancang cara pendekatannya, (c) mengumpulkan data, dan (d)

menyusun laporan (Basrowi dan Akhmad Kasinu, 2007: 92).

Dari definis di atas, dapat dissimpulkan bahwa metode deskriptif verifikatif
adalah metode yang menggambarkan pengaruh dua variabel atau lebih yang
berbeda sesuai dengan fakta-fakta yang ada. Penggunaan metode deskriftif
verifikatif dalam penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pengaruh Sikap
Siswa Terhadap Mata Pelgjaran Ekonomi, Motivasi Berprestasi, Dan Konsep
Diri Siswa Terhadap Hasil Belgar Ekonomi Siswa X1 IPS Semester Ganjil

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2014/2015.

3.2 Populas dan Sampel

Bagian ini akan mengemukakan secara lebih rinci tentang populasi dan
sampel dalam penelitian ini. Pada pembahasan sampel akan dibagi tentang
teknik penentuan besarnya sampel dan teknik pengambilan sampel tersebut.

Adapun penjelasan lebih rinci akan dijelaskan berikut ini.



3.2.1 Populasi

Populas adalah keseluruhan subjek atau obyek yang menjadi sasaran
penelitian Basrowi & Akhmad Kasinu (2007: 260). Sedangkan Menurut
Sugiyono (2009: 117) populas adalah, “Wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari kemudian ditarik kesmpulan.”
Populas dalam penélitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Al-
Ahar 3 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2014/2015 sebanyak 4 kelas dengan

jumlah siswa keseluruhan 137 orang. Untuk perinciaanya dapat dilihat pada

tabel 3 sebagai berikut :

Tabe 3. Jumlah Siswa Kelas XI IPS SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 XIIPSI 14 16 30

2 XIIPS2 16 19 35

3 XI1'1PS3 17 21 38

4  XIIPS4 22 12 34
Jumlah 69 68 137

Sumber: Wakil Kurikulum SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi tersebut

(Sugiyono, 2012: 118). Besarnya sampel dalam penedlitian ini ditentukan

dengan rumus T.Y amane sebagai berikut:

N

n =
N.d*+ 1

Dimana:

n= Jumlah sampel




N = Jumlah populasi

d? = Presis yang ditetapkan

(dalam Riduwan, 2005: 65)

Jadi besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 102 siswa.

137

T3 0052F F1

3.2.3 Teknik Pengambilan Sempel

= 102,04 dibuiatikcan menjadi 102
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Teknik pengambilan sampel adalah menggunakan probability sampling

dengan menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik

pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap unsur

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2012:

120). Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan

alokasi proporsional untuk tigp kelas agar sampel yang diambil Iebih

proporsional . Hal ini dilakukan dengan cara:

Jumlah sampel tiap kelas — "2 =0  jumlah siswa tiap kelas

Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil alokasi perhitungannya

Tabel 4. Perhitungan Jumlah Sam

el Untuk Masing-Masing Kelas

Kelas Perhitungan Pembulatan  Persentasi %
XIIPSI 102 30- 2234 23 22,54
137
X1IPS2 102 35— 2606 26 25,49
137
XIIPS3 102 o0 so0g 28 27,45
137
XIIPS4 102 o) ooy 25 24,50
137
Jumlah 102 100%
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3.3 Variabd Penditian

Menurut Sugiyono (2010: 38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari sehingga
diperoleh informas tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian ini ada dua variabel.

1. Variabel bebas (indevendent variabel) adalah suatu variabel yang ada atau
terjadi mendahului variabel terikatnya. Variabel bebas dalam penéditian ini
adalah sikap siswa terhadap mata pelgjaran (X1), motivasi berprestas (X»),
konsep diri siswa (X3) .

2. Variabel terikat (devendent variabel) adalah variabel yang diakibatkan
atau yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belgar (Y) pada SMA AL-Azhar 3 Bandar

Lampung

3.4 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Definisi Konseptual Variabel
3.4.1.1 Sikap Terhadap Mata Pelajaran (X1)
Sikap siswa terhadap mata pelgjaran ekonomi adalah kecenderungan siswa
untuk bertindak dan bereaksi senang atau tidak senang terhadap pelgjaran
ekonomi. Sikap adalah kesigpan merespons secara konsisten dalam bentuk

positif atau negatif terhadap objek atau situasi (Ahmadi, 2007: 150).

3.4.1.2 Motivas Berprestas (Xy)
Menurut Heckhausen dalam Djaai (2008: 103) mendefiniskan motivasi

berprestasi sebagal suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa yang selalu
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berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara kemampuannya
setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar

keunggul an.

3.4.1.3 Konsep Diri (X3)

Menurut Burn dalam Ghufron & Riswanti (2010: 14) konsep diri sebagai
kesan terhadap diri sendiri secara kesedluruhan yang mencakup pendapatnya
terhadap diri sendiri, pendapat tentang gambaran diri di mata orang lain, dan
pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai, sedangkan Fitts dalam Agustiani,
(2009: 138) mengemukakan bahwa konsep diri merupakan aspek penting
dalam diri seseorang, karena konsep diri seseorang merupakan kerangka

acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan.

3.4.1.4Hasll Belgjar (Y)
Menurut Dimyati (2006: 3) hasil belgjar merupakan hasil dari suatu interaks

tindak belgar dan tindak mengajar.

3.4.2 Definisi Oprasional Variabel
3.4.2.1 Sikap Terhadap Pelajaran (X,)
Menurut Walgito (2004:57) sikap mengandung tiga komponen.

a.  Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh
individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan yang
dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini)
terutama apabila menyangkut masalah isu atau problem yang

kontroversid.
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b. Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek
emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam
sebagai komponen sikap

c. Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu
sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dan berisi tendens
atau kecenderungan untuk bertindak / bereaks terhadap sesuatu dengan

cara-caratertentu.

3.4.2.2 Motivas Berprestas (X»)

Ada bebergpa temuan dari Heckhausen (Mulyani, 2006: 15-16), yang
menunjukan bahwa karakteristik individu yang mempunyai motivasi
berprestasi antaralain sebagai berikut.
a. Berorientas sukses
Jika individu diharapkan pada situasi berprestas ia akan merasa
optimis bahwa kesuksesan akan diraihnya dan dalam mengerjakan
tugas lebih terdorong oleh harapan untuk sukses daripada menghindar
tetapi gagal
b. Berorientas ke depan
Seseorang cenderung membuat tujuan-tujuan yang hendak dicapainya
dalam waktu yang akan datang dan ia menghargai waktu sertaialebih
dapat menangguhkan pemuasan untuk mendapatkan penghargaan
dimasa datang
c. Sukatantangan
Seseorang lebih suka jenis tugas yang cukup rawan antara sukses dan
gagal. Ha itu menjadikan pendorong baginya untuk melaksankan
dengan sungguh-sungguh, suka situasi prestas yang mengandung
ressko yang cukup untuk gagal, dan suka akan perbedaan dan
kekhasan tersendiri sesuai dengan kompetis professional yang
dimiliki, dengan demikian maka secara tidak langsung akan

mempengaruhi kualitas motivasi dan pencapaian prestasi siswa.
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d. Tangguh
Seseorang bila dihadapkan suatu tugas yang berat sekalipun tidak
mudah menyerah, tetap bekerja dengan baik untuk mencapa prestas
terbaiknya disbanding dngan orang lain, dalam melakukan tugas-
tugasnya menunjukan keuletannya, dan tidak mudah putus asa dan

berusaha sesual dengan kemampuannya.

3.4.2.3 Konsep Diri (X3)

Konsep Diri Siswaterdiri dari.
a  Konsep diri positif, seperti : hidup dengan penuh kesadaran, tanggung
jawab pribadi, penerimaan diri sebaga manusia yang berharga.
b. Konsep diri negatif, seperti : kurang percaya diri, mudah menyerah,
selalu merasa gagal, merasa tidak diperhatikan, selau merasa puas

terhadap diri sendiri.

Berikut ini disgjikan tabel yang berisi tentang indikator dan sub indikator
masing-masing variabel penelitian.

Tabel 5. Indikator Dan Sub Indikator Masing-Masing Variable

No  Variabd Indikator Sub Indikator Skala No Item

1. | SkapSiswa 1. Kognitif 1. Respons Interval 1,234

Terhadap (perceptual) siswa

Mata terhadap is

Pelgjaran materi

(X1) yang
disampaika
n

2. Keyakinan 56,7,8
siswa
untuk
menerima
materi
yang
diberikan
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2. Afektif

(emosional)

3. Konatif
(perilaku)

. Resksi

yang
menunjuka
nrasa
senang
belgjar

. Reaks

yang
menunjuka
n rasa tidak
senang
belgjar

. Reaks

yang
menunjuka
n prilaku
yang tidak
baik pada
siswa
dalam
menerima
pelgjaran

. Sikap,posit

if belgjar
siswayang
sungguh-
sungguh
menunjuka
n rasa suka
siswa
dalam
menerima
pelgaran

9,10,11,12
13

14,15,16

17,18,19

20,21,22,2
3,24

Motivas
Berprestasi
(X2)

1. Kesadaran

akan
belgjar

. Tingkat

atau
besarnya
kesadaran
siswa akan
kebutuhan
menguasai
materi
Tujuan

' belgar

siswa

Interval

1,23

4,5,6
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. Dorongan

yang
berasal dari
diri  daam
siswa
untuk
berprestas

. Dorongan

yang
berasal dari
luar
individu
siswa
untuk
belajar

. Berusaha

untuk
unggul

. Menyukai

Situas atau
tugas yang
menuntut
tanggung
jawab
pribadi

. Menerima

tugas

. Adanya

ganjaran
berupa
kegagalan
atau rasa
takut akan

kegagalan

. Pemberian

nilal atau
hadiah atas
nilai yang
diraih

7,8,9,10,1
1

12,13,14,1
5,16

17,18,19

20

21

Konsep Diri
Siswa

. Konsep

diri positif

2. Konsep

diri negatif

. Hidup

dengan
penuh
kesadaran

. Tanggung

jawab
pribadi

. Penerimaa

ndiri
sebagal
manusia
yang
berharga
Keberanian
mengambil
resiko

. Hidup

dengan
tujuan
yang jelas

Interval

1,2

5,6,7,9

10,11
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1. Kurang 12
percaya
diri

2. Mudah 13
menyerah

3. Sdalu 14
merasa
gagal

4. Merasa 15,16
tidak
diperhatika
n

5. Seldu 17,18
merasa
puas
terhadap
diri sndiri

4. Hasll Belgar Nilaa yang Besarnyanila  Interval

(Y) diperoleh semester mata

siswa pelgjaran

ekonomi kelas

X1 IPS

semester ganjil

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh atau mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian

ini maka digunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu:

3.5.1 Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 142). Daam penelitian ini digunakan
angket sebagai alat pengumpulan data untuk mendapatkan data tentang sikap
siswa terhadap mata pelgjaran ekonomi, motivas berprestasi, dan konsep diri
siswa. Selaian itu, penggunaan rumus dalam pengambilan sampel secara tidak

langsung membuat peneliti terjun ke dalam penggunaan statistik parametrik.
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Untuk itu, peneliti menggunakan semantik diferensial untuk menaikan skala
peneliti yang semulanya ordinal menjadi interval sebagai salah satu syarat

dalam penggunaan statistik parametrik.

3.6 Uji Persyaratan Instrumen
3.6.1 Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel
yang diteliti. Tinggi rendahnya validitas atau instrument menunjukkan sgauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas

yang dimaksud (Arikunto, 2009: 58).

Untuk menguji validitas instrument digunakan rumus Korelasi Product
Moment dengan rumus.

NYXY-(2x)XY)
{Nz X2-( X)z}{NZYz( Y)z}

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi antaravariabel X dan variabel Y
X = Skor butir soa

Y = Skor total

N = Jumlah sampe

(Arikunto, 2009: 72)



Dengan kriteria pengujian apabila r hiwng > r e dengan a = 0,05 maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r niwng < I tae Maka

alat ukur tersebut adalah tidak valid.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket pada variable X,
Xy Xz dan Y kepada 30 responden, kemudian dihitung menggunakan
perangkat lunak SPSS. Hasil perhitungan kemudian di cocokan dengan Tabel
r Product Moment dengan @ =0,05 adalah 0,361, maka diketahui hasil

perhitungan sebagai berikut.

Table 6. Hasll AnalisisUji Validitas Angket Untuk X3

Noltem @ rhithg rtabel Kesimpulan Ket
1 0,759 | 0,361 rhiwung>Ttave valid
2 0,534 | 0,361 rhitung>Tiabe Vvalid
3 0,557 | 0,361 rhiung>Ttave valid
4 0,656 0,361 rhitung>Tiabe Vvalid
5 0,649 | 0,361 rhitung>Tiabe Valid
6 0,694 | 0,361 rhitung>Tiabe Valid
7 0,677 0,361  Ihitung>Tiabe valid
8 0,397 | 0,361 rhitung>Ttebe valid
9 0,558 | 0,361  rhitung>Tiabe Valid

10 0424 0361  rhiwng>Fipe valid
11 0482 0361 rywng>Fepe Valid
12 0767 0361 ryung>Fepe Valid
13 0716 0361 rywng>Fepe Valid
14 0842 0361 rhiwng>ripe valid
15 0579 0,361  rhiwng>Fipe valid
16 0435 0361 rhwng>Fepe Valid
17 0575 0,361 rhiwng>Fiape valid
18 0490 0361  rhiwng>Fipe valid
19 0767 0361 rhiwng>Fipe valid
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Noltem @ rhithg rtabel Kesimpulan Ket
20 0,508 | 0,361 rhitung>Tiabe Valid
21 0,524 | 0,361 rhitung>Tiabe valid
22 0,748 | 0,361  rhitung>Tiabe Vvalid
23 0,700 0,361  rphitung>Ttabe valid
24 0,421 | 0,361 rhitung>Tiabe Valid
25 0227 | 0,361 rpunelae | Tidak Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015

Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung>rtape Maka soal tersebut valid dan
sebaliknya. Berdasarkan kriteriatersebut terdapat 1 pernyataan yang tidak

valid dan didrop, sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 24 item pernyataan.

Table 7. Hasll AnalisisValiditas Angket Untuk X

No Item rhitng rtabel Kesimpulan Ket

0593 | 0,361 rhitung>tabe valid

2 0588 | 0,361 rhitung>Ttane Vvalid

3 0,649 0,361  rhitung>Ttane Vvalid

4 0,434 0,361  rhitung>Ttabe valid

5 0,690 0,361  rhitung>Ttane Vvalid

6 0,688 0,361 rhitung>tane Vvalid

7 0,614 0,361 rhitung>Ttabe valid

8 0286 @ 0,361 rniwngliae | Tidak Valid

9 0502 0,361  rhitung>Ttane Vvalid

10 0,630 0,361  rhitung>Ttane Vvalid

11 0,556 | 0,361 rpitung>iane valid

12 0352 0,361 rhiwng>lpe  Tidek Valid

13 0,712 | 0,361  rhitung>Ttee valid

14 0,611 0,361 rhitung>ltave Vvalid

15 0,337 | 0,361 rniwngliae | Tidak Valid

16 0406 0,361  rhitung>Ttape Valid

17 0,740 | 0,361  rhitung>Ttape Valid




Noltem @ rhithg rtabel Kesimpulan Ket
18 0,618 0,361  rhitung>riabe Valid
19 0,236 | 0,361 rhiwng>repe  Tidak Valid
20 0,617 | 0,361 rhitung>riabe Vvalid
21 0462 0,361 rhitung>Tiabe valid
22 0,755 | 0,361 ' rhitung>Tiabe Valid
23 0519 | 0,361 rhiung>Tabe valid
24 0592 | 0,361 rhiung>Ttave valid
25 0351 0,361 rpunglae | Tidak Valid
26 0541 | 0,361  rhitung>Teabe Vvalid
27 0328 0,361 rhwnle  Tidak Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015
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Kriteria yang digunakan adalah jika rhiwng>rape Maka soal tersebut valid dan

sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 6 pernyataan yang tidak

valid dan didrop, sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 21 item pernyataan.

Tabel 8. Hasil AnalisisValiditas Angket Untuk X3

Noltem rhitng rtabe Kesimpulan Ket
1 0489 0,361  rhitung>Tiabe Valid
2 0,843 0,361 rpitung>Tiane valid
3 0,294 0,361 ryiwnglis | Tidak Vaid
4 0,681 0,361 rhitung>Tiane valid
5 0485 0,361  rhitung>Tiabe Valid
6 0226 0,361 ryungrae = Tidak Valid
7 0,726 0,361  rhitung>tabe valid
8 0,753 | 0,361 | rhitung>Ttabe Vvalid
9 0,625 0,361 | rhitung>Ttane Vvalid
10 0,802 0,361 rhitung>Tiane valid
11 0,676 0,361 rhitung>tave valid
12 0,651 0,361 | rhitung>reabe Valid
13 0172 0,361 rhiwng>re  Tidak Valid




Noltem rhitng rtabel Kesimpulan Ket
14 0,466 0,361 rhitung>tave valid
15 0,584 0,361 rhitung>Tiane Vvalid
16 0,665 0,361 rhitung>tave valid
17 0,676 0,361 | rpitung>Teabe Vvalid
18 0,228 0,361  ryiwng>liae | Tidak Valid
19 0,629 0,361  rhitung>Tiabe Valid
20 0,604 0,361 rhitung>Tiabe Valid
21 059 0,361 rhitung>Tiabe Valid
22 0625 0,361  rhiyung>Tiabe valid

Sumber:hasil pengolahan data 2015
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Kriteria yang digunakan adalah jika rhiwng>rape Maka soal tersebut valid dan

sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 4 pernyataan yang tidak
valid dan didrop, sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 18 item pernyataan.

3.6.2 Uji Relibilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebaga alat pengumpul data. Instrumen

dikatakan baik apabila dapat dengan geg memberikan data yang sesuai

dengan kenyataan meskipun diujikan berkali-kali (Arikunto, 2009: 86).

Sebelum angket diujikan kepada responden, angket diujikan terlebih dahulu

kepada populasi di luar sampel untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya

dengan menggunakan rumus al pha sebagai berikut.

r=|

¢ eyl s

keterangan:

|1_Z o

$°]

t



ra = Reliabilitas instrumen
>'s? = Skortiap-tiap item

n = Banyaknya butir soal
s? = Varians total

(Arikunto, 2009: 109).
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Dalam penédlitian ini, untuk menentukan besarnya koefisien korelasi, maka

digunakan tabel sebagai berikut.

Tabel 9. Tabd Interprestas Reliabilitas | nstrumen

Besaran Dalam Nilai r1; Kriteria
0,8-1,00 Sangat Tinggi
0,6-0,79 Tinggi
0,4-0,59 Sedang/cukup
0,2-0,39 Rendah
Kurang dari0,2 Sangat Rendah

Sumber: (Suharsimi Arikunto, 2007: 75)

Dengan Kriteria uji, jika rhiwng > rane, Maka pengukuran tersebut reliabel dan

sebaliknya apabila rhiwung < rtane , Maka pengukuran tersebut tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 16, tingkat reliabel

masing-masing variabel setelah di uji coba adaah sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil AnalisisUji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X;

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,925 24

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien alpha
hitung untuk variabel pendidikan etika dalam keluarga (X1) > 0,361, maka

dapat dismpulkan bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat



reliabel. Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel X; dapat

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperl ukan.

Tabel 11. Hasil AnalisisUji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,909 21
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien apha
hitung untuk variabel pendidikan etika dalam keluarga (X2) > 0,361, maka
dapat disimpulkan bahwa angket atau aat pengukur data tersebut bersifat
reliabel. Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel X, dapat

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperl ukan.

Tabel 12. Hasil AnalisisUji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

916 18
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien alpha
hitung untuk variabel pendidikan etika dalam keluarga (X3) > 0,361, maka
dapat dismpulkan bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat
reliabel. Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel X ; dapat

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperl ukan.
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3.7 Uji Persyaratan Statistik Parametrik

Untuk menggunakan alat analisis statistik parametrik selain diperlukan data

yang interval dan rasio juga harus diperlukan persyaratan uji normalitas dan

homogenitas.

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Yaitu dengan menggunakan uji chi kuadrat

(x?). Langkah-langkah yang dilakukan dengan menggunakan uji chi kuadrat

(x?) adalah sebagai berikut;

1. Membuat tabel penolong yang berisi :

a

b.

interval
batas bawah kelas interval

Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus :

7 = Hotes beweah kelas interval -1 ’ (Rlduwan, 2004 352)

s

Luas 0-Z, dicari dengan menggunakan tabel kurva normal dari O — Z
dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

Luas tiap interval, mencarinya dengan menggunakan angka-angka o-z,
yaitu angka baris pertama dikurangi angka baris kedua dan seterusnya,
kecuali untuk angkan yang ada pada baris tengah. Angka pada baris
tengah ini di jJumlahkan (Riduwan, 2004: 352).

Frekuensi yang diharapkan, dicari dengan cara mengalihkan luas tiap
interval dengan jumlah responden (Riduwan, 2004: 353).

Chi- kuadrat hitung, dicari dengan rumus :
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nk N3

X2 — Z (o-9° | (Riduwan, 2004: 353)
i=1

2. Membandingkan chi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat tabel, dengan

ketentuan: untuk a = 0,05 dergjat kebebasan (dk) = k — 1, maka : Jika X?

hitung > X?tabel, berarti distribusi data tidak normal dan jika

2 A- o < X, berati distribusi data normal, sehingga analisis korrelas

maupun regresi dapat dilanjutkan (Riduwan, 2004: 353).

3.7.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel yang
diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak. Uji
homogenitas disini menggunakan uji Levene Satistic. Untuk melakukan
pengujian homogenitas populasi diperlukan hipotesis sebagai berikut.

Ho: Data populasi bervarians homogeny

Ha Data populasi tidak bervarians homogeny

Kriteria Pengujian

Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka Hy diterima, sebaliknya jika probabilitas

(Sig.) < 0,05 maka Hy ditolak (Teddy Rusman, 2011: 65).

3.8 Uji Regres Linear Ganda

3.8.1 Uji Linieritas Garis Regres

Uji kelinieran dan keberartian regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum
pengujian hipotesis. Untuk regresi liner yang didapat dari data X dan Y, apakah

sudah mempunyai polaregresi yang berbentuk liner atau tidak serta koefisien,



Pengujian terhadap regresi ini menggunakan Analisis varians (Anava) dengan

tabel ANAVA sebagai berikut

Tabel 13. Tabel AnalisisVarian Uji Kelinieran Regres

Sumber Dk = Jumlah kuadrat =~ Kuadrat Tengah F
Varians (JK) (KT)
Tota N e e
Koefesien (a) 1 Jk (@) Jk (@)
Koefesien b/a 1 Jk b/a S?Reg” jk (b/a) Sreg
Sisa n2 Jk(s 52 ggo jik(s) 29s
n-2
Tuna Cocok JK (TC) »—~_ JK(TC)
Galat XK (G) STTCES— ¢r1c
n—k
Uji kelinieran:
’TC
F= S >
S°G
Keterangan :

S?TC = Varian tuna cocok

S°G = Varian gdlat

Dengan dk (k-2) dengan dk penyebut (n-k) dengan a = 0,05 terentu. Kriteria uji,
apabila Friung > Frans Maka H, ditolak yang menyatakan linear dan sebaliknya jika
Fritung> Frans Mmaka H,, diterimayang menyatakan tidak linier.
Kriteriauji kelinieran

Jika Friung>Fraoa dengan dk pembilang k-2 dan dk penyebut

n-k maka regres

adalah linear, sebaliknyatidak linear.
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3.8.2 Uji Multikolinieritas

Uji asums ini dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya
hubungan yang linier antara variabel bebas (independent) yang satu dengan
variabel bebas (independent) lainnya. Ada atau tidaknya korelasi antar variabel

bebas dapat diketahui dengan memanfaatkan statistik korelas product moment

dari Pearson.

L NEX-Q@DEY
“JINIX - COINEIY - YY)

Dengan df = N — 1 - 1 dan tingkat a pha ditetapkan, kriteria uji apabila ritung
< rapa, Makatidak terjadi multikorelasi antarvariabel hitung dan sebaliknya

(Sudarmanto, 2005: 141).

3.8.3 Uji Autokorelas

Menurut (Sudjarwo, 2009: 286), pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk
mengetahui apakah ada korelas di antara serangkain data observasi menurut
waktu atau ruang. Adanya Autokorelas dapat mengakibatkan penaksir
mempunyai varians tidak minimum dan uji t tidak dapat digunakan, karena akan
memberikan kesimpulan yang salah. Ada atau tidaknya autokorelas dapat
dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut:

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji

dan hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:

d= Xo(uy — upq)”/ Xy uf
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2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian lihat
tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d yaitu
nilai Durbin-Watson Upper, d, dan nilai Durbin-Watson, d;

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada

autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif.

Ho : p < 0 (tidak ada otokorelasi positif)

Ha: p <0 (adaotokorelas positif.

Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda
pertama, uji d dua sisi &kan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis
sama diatas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa

tidak ada autokorelasi.

Rumus hipotesis yaitu:
Ho : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.
H, : terjadinya adanya autokorelasi diantara data pengamatan.
Kriteria Pengujian
Apabila nila dsatistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak

memiliki otokorelas (Sudarmanto, 2005: 143).

3.8.4 Uji Heteroskedatisitas

Menurut (Sudarmanto, 2005: 147-148), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah varian residual absolut sama atau tidak sama untuk semua
pengamatan. Pengamatan yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya

heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari Spearman.
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Koefisien korelasi rank dari Spearman didefinisikan sebagai berikut:

Ldj
=1~ G[N(Nz—l}

dimana d1 = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik
yang berbeda dari individu atau fenomena ke i.n = banyaknya individu atau
fenomena yang diberikan rank.
Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteks
heteroskedastisitas sebagai berikut: asumsikan

Yi=Bo+PXi+ U

Langkah I. Cocokan regresi terhadap data mengenal Y dan X atau

dapatkan residudl e.
Langkah Il. Dengan mengabaikan tanda g, yaitu dengan mengambil nilai
mutlaknya e, meranking baik harga mutlak e dan X; sesuai
dengan urutan yang meningkat atau menurun dan menghitung

koefisien rank korelas Spearman

=1- 6[N(Edz 1)]

Langkah I11. Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi
populasi Ps adalah 0 dan N>8 tingkat penting (signifikan) dari rs

yang disemepel depan diuji dengan pengujian t sebagai berikut:

-
t= —S¥¥=2 jongan derajat kebebasan = N-2

g
1—1g
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Hipotesis:
Ho: Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residuanya.
Hi: Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residualnya.
Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai tyiis, kita bisa menerima hipotesis
adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model
regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara ¢ dan tiap
variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat penting secara statistik

dengan pengujian t. (Gujarati dalam Sudarmanto, 2005: 148).

3.9 Uji Hipotesis

Mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan juga
untuk mengukur keeratan hubungan antara X dan Y, maka digunakan analisis
regresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua cara,

yaitu:

3.9.1 Regres Linier Sederhana
Pengujian hipotesis pertama dan kedua, penulis menggunakan rumus regresi

linier sederhana yaitu:

Y=a+ b,
Untuk mengetahui nilai adan b dicari dengan rumus:

a=Y-b

X
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_EV(EXEX0EXY)
B nNXZ-(3X)2

B ny XY-EX(ZY)
" n EXE—C‘EX}B

keterangan:

Y = Nilai yang diprediksikan

a = Konstantaatau bilahargaX =0

b = Koefisien regres

X = Nilai variabel independen ( x,, X,) (Sudjana, 2005: 315).
Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus:

sb

to:

Dengan kriteria pengujian adalah tolak H, dengan alternative H, diterima jikat

hitung dengan taraf signifikansi 0, 05 dan dk n-2 ( Sugiyono, 2010: 184).

3.9.2 Regresi Linier Multipel
Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk menguji hipotesis ketiga

variabel tersebut, digunakan model regresi linier multipel yaitu:

?: ﬂ.+b1Xl+ b}:f}

keterangan:
a = Konstanta
b:-bj = Koefisien arah regresi
X,-X3 = Variabel bebas
Y = Variabel terikat

XX )-(EXX ST XN X,Y)
(>x: )(Zx 2> x8)- (> XX, x3f

_ExExy)-Exx i xy)

T x-S

(Sugiyono,2009: 204).

l_
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Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F) untuk

melihat ada tidaknya pengaruh antara X; dan X terhadap Y, dengan rumus:

, JEpagl'kt
hitung= J{___-"_—Hrgerl\ﬂ_k“!.l

JK g dicari dengan rumus:

JX.

reg

—a, 2 X, Y ta, 22X, ¥, +.

K =D (Yi-Yiy

Keterangan:
N/ = Jumlah kuadrat regres
IKies = Jumlah kuadrat residu
k = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah sampel

"'+ﬂ’kzxkf}7i

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fhiwng >Frape dan jika Frapg >

Friwng dan terima Ho, dengan dk pembilang =

K dan dk penyebut =n-k -1

dengan o = 0,05. Sebaliknya diterima jika Fritung < Ftabe -



